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Abstrak

Penelitian ini bertujuan (1) Untuk mengetahui bagaimana Penerapan Model Pembelajaran
Role Playing di kelas VIII SMP Negeri 3 Satu Atap Lahusa Tahun Pembelajaran 2022/2023. (2)
Untuk mengetahui bagaimana hasil belajar siswa setelah menerapakan Model Pembelajaran
Role Playing di kelas VIII SMP Negeri 3 Satu Atap Lahusa Tahun Pembelajaran 2022/2023.
Rancangan penelitian yang akan di gunakan dalam penelitian ini adalah rancangan peneltian
tindakan kelas (PTK). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP
Negeri 3 Satu Atap Lahusa Tahun Pembelajaran 2022/2023. Sedangkan yang menjadi sampel
dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII-A yang berjumlah 23 orang. Analisis data
penelitian yang di gunakan dalam peneltian ini adalah (1) Pengolahan hasil observasi, (2)
Pengolahan hasi belajar siswa. Berdasarkan hasil penelitian yang di peroleh bahwa: (1)
Model pembelajaran Role Playing dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam
pembelajaran IPS dengan materi Perubahan Ruang dan Interaksi Antar ruang Akibat Faktor
Alam, hal ini disebabkan dengan penerapan model pembelajaran Role Playing siswa lebih
aktif dalam kegiatan pembelajaran dan dapat memahami konsep materi dengan baik. (2)
Hasil belajar siswa meningkat pada siklus ke I, ternyata persentase ketuntasan belajar siswa
belum memenuhi target yang ditetapkan sebesar 70, 04%.
Kata Kunci: Model pembelajaran; role playing; hasil belajar siswa

Abstract

This research aims to determine the application of the Role Playing learning model in improving the
learning outcomes of Class VIII Students at SMP Negeri 3 One Roof Lahusa for the 2022/2023
Academic Year. Basically, the purpose of the learning process is to explore students’ potentials,
interests and talents while participating in teaching and learning process activities which are
accompanied by the application of learning models and methods, one of which is the role playing
learning model. The research design that will be used in this research is a classroom action research
design (PTK). The research instruments used in this research were student observation sheets and
subject teacher observation sheets. Based on the research results, it was found that: (1) The Role
Playing learning model can improve student learning outcomes in social studies learning with the
material Changes in Space and Interaction Between Spaces Due to Natural Factors, this is because by
implementing the Role Playing learning model students are more active in learning activities and can
understand the concept of the material well. (2) Student learning outcomes increased in the first cycle,
it turned out that the percentage of student learning completeness had not met the target set at
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70.04%. So it was continued in the second cycle with 81.27%, in the good category because the results
showed good results.
Keywords: Learning model; role playing; student learning outcomes

A. Pendahuluan

Pendidikan =~ merupakan
penting dalam proses
sumber daya manusia (SDM) Indonesia,
untuk mempunyai kecakapan hidup (life
skill) sehingga siap kerja, yang diperlukan
dalam memenuhi dunia kerja. Tujuan
pendidikan adalah untuk mempersiapkan
anak didik menjadi warga negara yang
baik berdasarkan Pancasila dan UUD
1945. Hal ini
pendidikan nasonal yang tertuang dalam
UU nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional. UU nomor 20 tahun
2003 memberikan mandat pada setiap
sekolah/kelompok sekolah dan komite

bagian
pembangunan

sesuai dengan tujuan

sekolah wajib menyusun kurikulum yang

digunakan sebagai acuan
penyelenggaraan  proses  pendidikan
disatuan pendidikan tersebut, dengan

tetap mengacu pada Standar Pendidikan
Nasional Pendidikan.

Mengajar sebagai
interaksi antara siswa dan guru. proses
penyampaian informasi atau pengetahuan
dari guru kepada siswa. Menurut Sanjaya
(2007:1001) dalam  Oktavia (2020:7)
menjelaskan bahwa dalam
konteks standar pendidikan tidak hanya
sekedar menyampaikan materi pelajaran,
akan tetapi juga dimaknai sebagai proses
mengatur supaya
belajar. Proses pembelajaran merupakan
suatu proses oleh
individu untuk memperoleh suatu

diartikan

mengajar

lingkungan siswa

yang dilakukan
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perubahan perilaku yang baru secara
keseluruhan.

Interaksi ini terjadi antara peserta
didik dengan lingkungan belajarnya, baik
itu guru, teman (peserta didik lainnya),
alat, media pembelajaran, dan sumber-
sumber belajar yang lain. Interaksi ini
sangat berperan penting untuk mencapai
tujuan atau hasil belajar yang di inginkan.
Oleh karena itu, guru harus pandai
menentukan metode, model, dan media
pembelajaran yang akan digunakan agar
interaksi yang  berlangsung
pembelajaran berjalan baik.
dalam pembelajaran memiliki
yakni tujuan, suatu
prosedur interaksi) yang
direncana, ditandai suatu penggarapan
materi secara khusus, ditandai dengan
aktivitas, ada guru yang berperan sebagai
pembimbing, membutuhkan disiplin dan
ada batas waktu untuk pencapaian tujuan
serta sudah barang tentu perlu adanya
kegiatan penilaian. Dalam proses
pembelajaran peserta didik dituntut untuk
selalu aktif . Implikasi keaktifan bagi
peserta didik berwujud perilaku-perilaku
seperti mencari sumber informasi yang
dibutuhkan, menganalisis hasil
percobaan, dan perilaku sejenis lainnya.
Implikasi keaktifan bagi peserta didik
lebih keterlibatan
langsung peserta didik dalam proses
pembelajaran. Dengan aktifnya peserta
didik, peserta didik
memperoleh hasil belajar yang maksimal.

dalam
Interaksi
ciri-ciri
memiliki ada
(jalannya

lanjut ~ menuntut

sehingga akan
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IImu Pengetahuan Sosial (IPS)
merupakan salah satu mata pelajaran
yang diberikan dari SD/MI/ SDLB sampai
SMP/MTs/SMPLB. IPS mengkaji
seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan
generalisasi yang berkaitan dengan isu
sosial. Pada jenjang SMP/MTs
pelajaran IPS memuat materi Geografi,
Sejarah, Sosiologi, dan Ekonomi. Melalui
pelajaran IPS, peserta didik
diarahkan untuk dapat menjadi warga
negara Indonesia yang demokratis, dan
bertanggung jawab serta warga dunia
yang cinta damai. Dimasa yang akan
datang peserta didik akan menghadapi
tantangan  berat kehidupan
masyarakat global selalu mengalami
perubahan setiap saat. Oleh karena itu
mata pelajaran IPS dirancang untuk
mengembangkan
pemahaman, dan kemampuan analisis
terhadap kondisi social masyarakat dalam
memasuki kehidupan bermasyarakat
yang dinamis (Permendiknas RI Nomor
22 tahun 2006 tentang Standar Isi
Kurikulum.

Salah satu mata pelajaran yang
diajarkan di Sekolah Menengah Pertama
(SMP) pelajaran
Pengetahuan Sosial (IPS). Berdasarkan
hasil wawancara yang dilakukan oleh
peneliti terhadap guru IPS di SMPN 3
Satu Atap Lahusa bahwa peserta didik
mendapatkan hasil belajar yang kurang
maksimal atau kurang baik bahkan masih
di bawah nilai KKM pelajaran IPS. Nilai
KKM (kriteria ketuntasan minimal) kelas
VIII di SMP Negeri 3 Satu Atap Lahusa.

mata

mata

karena

pengetahuan,

adalah mata IImu
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Sementara nilai yang di peroleh sisa ada
yang dibawah 60. Proses pembelajaran
masih
ceramah, karena dianggap sebagai metode
yang paling cepat dalam menyampaikan
materi pelajaran dalam hal waktu dan
target materi penuntasan yang ditentukan
sekolah. Sedangkan hasil observasi
terlihat metode ceramah yang digunakan
tanpa disertai media pembelajaran.

Metode ceramah dalam proses
pembelajaran memiliki beberapa
kelemahan antara lain peserta didik
cenderung pasif, guru sulit
mengetahui tingkat pemahaman peserta
didik sejauh mana, jika guru tidak
memiliki kemampuan berkomunikasi
yang baik, peserta didik akan merasa
bosan, seringkali peserta didik dijejali
materi yang seharusnya diberikan dalam
waktu yang banyak tetapi disekaliguskan
dalam satu waktu, hal ini
peserta didik jenuh. Hal ini terbukti dari
proses pembelajaran IPS di SMPN 3 Satu
Atap Lahusa sering menggunakan metode
ceramah sehingga peserta didik terlihat
pasif dalam pembelajaran atau tidak
terlibat aktif dalam pembelajaran.

Istilah pembelajaran
mempunyai lebih luas
daripada strategi, metode dan prosedur.
Menurut (2020:13) model
pembelajaran mengacu pada pendekatan
pembelajaran yang akan digunakan
termasuk tujuan-tujuan
pengajaran, tahap-tahap dalam kegiatan
pembelajaran, lingkungan pembelajaran
pengelolaan Model

sering  menerapkan metode

untuk

membuat

model

makna yang

Octavia

didalamnya

dan kelas.
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pembelajaran yang diterapkan oleh guru
di sekolah-sekolah  sebagian
mengedepankan pada keaktifan guru, dan
hal tersebut menyebabkan hasil belajar
peserta didik rendah. Sesuai dengan
pernyataan tersebut, di SMP Negeri 3 Satu
Atap Lahusa yang masih.

Berdasarkan hasil wawancara guru
IPS Kelas VIII SMP Negeri 3 Satu Atap
Lahusa bahwa dalam proses belajar
mengajar khususnya pada materi IPS
menggunakan yang
didukung dengan media pembelajaran
berupa gambar atau video. Selain itu
masih  ditemui
berpartisipasi aktif dalam pembelajaran
yang diberikan oleh guru. Guru sering

masih

metode diskusi

siswa yang kurang

memberikan pertanyaan untuk
memancing siswa aktif dalam
pembelajaran. Namun, hanya beberapa
siswa yang  berinisiatif =~ menjawab

sedangkan siswa yang lain hanya diam.
Metode yang di gunakan oleh guru dalam
mengajar masih bersifat ceramah artinya
pembelajaran  berpusat pada guru
sehingga hasil belajar yang diperoleh
peserta didik masih kurang maksimal.
Dengan ini guru perlu memperhatikan
metode, model, dan media pembelajaran
yang tepat dalam pembelajaran sehingga
peserta didik dapat terlibat langsung
dalam proses pembelajaran.

Beberapa yang masih
kesulitan dalam belajar, terutama pada
mata pelajaran IPS. Menurut informasi
dari beberapa siswa di Kelas VIII SMP
Negeri 3 Satu Atap Lahusa, menyatakan
bahwa kesulitan yang dialami dalam

siswa
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belajar IPS yaitu banyak materi yang
dihafal, juga yang
menyatakan bahwa dalam belajar IPS
banyak materi yang dihafal dan menjadi
menyenangkan akan tetapi jika tidak
dipahami akan mudah lupa begitu saja,
hal ini didapat dari hasil wawancara
siswa Kelas VIII SMP Negeri 3 Satu Atap
Lahusa.

harus dan ada

Berdasarkan uraian latar belakang
di atas, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan
“Peneraapan Model Pembelajaran Role
Playing Dalam Meningkatkan Hasil
Belajar Siswa Kelas VIII SMP Negeri 3
Satu Atap Lahusa Tahun Pembelajaran
2022/2023.”.
B. Metode Penelitian

Rancangan penelitian yang akan di
gunakan dalam penelitian ini adalah
rancangan peneltian tindakan kelas (PTK).
Penelitian tindakkan kelas merupakan

judul:

salah satu perencanaan terhadap kegiatan
belajar berupa tindakan yang sengaja di
munculkan oleh guru dan terjadi dalam
sebuah kelas secara bersama (Arikunto,
2016:3). Jika dengan analisis itu dapat
bahwa  prektik-praktik
pembelajaran tertentu seperti: pemberian
pekerjaan rumah kepada siswa di kelas
tidak mampu merangsang siswa untuk
berpikir dapat
dirumuskan tindakan

disimpulkan

dan sebaliknya maka
secara tentatif
tertentu untuk memperbaiki keadaan
tersebut dengan melalui prosedur PTK.

Berdasarkan pendapat tersebut di

atas, maka penulis merencanakan
penelitian  yang  bertujuan  untuk
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meningkatkan hasil belajar siswa melalui
Penerapan Model Pembelajaran Role
Playing Dalam Meningkatkan Hasil
Belajar Siswa Kelas VIII SMP Negeri 3

Satu Atap Lahusa Tahun Pembelajaran
2022/2023.

Objek Penelitian
Adapun yang menjadi objek
tindakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
a. Peningkatan
pada mata pelajaran Ekonomi melalui
penerapan model pembelajaran Role
Playing Dalam Meningkatkan Hasil
Belajar Siswa Kelas VIII SMP Negeri 3
Satu Atap Lahusa Tahun Pembelajaran
2022/2023
b. Peningkatan hasil belajar kognitif siswa
melalui penerapan model pembelajaran
Role Playing Dalam Meningkatkan Hasil
Belajar Siswa Kelas VIII SMP Negeri 3
Satu Atap Lahusa Tahun Pembelajaran
2022/2023.
Prosedur penelitian
Proses pelaksanaan penelitian ini
diawali dengan melakukan observasi awal
di sekolah SMP Negeri 3 Satu Atap

Lahusa khususnya di kelas VIII pada mata

kualitas pembelajaran

pelajaran IPS tahun  pembelajaran
2022/2023 semester ganjil. Hal tersebut
menjadi bahan refleksi awal dalam

menemukan solusi terhadap penyelesaian
masalah yang terjadi dalam proses
pembelajaran yang di alami oleh peserta
didik di SMP Negeri 3 Satu Atap Lahusa.
Proses pelaksanaan penelitian ini dapat di
lakukan dengan menerapkan beberapa
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tahap yaitu dua siklus. Setiap siklus
terdiri dari tiga kali pertemuan ditambah
dengan pertemuan untuk memberikan tes
berupa soal yang diberikan, dengan
tujuan untuk mengetahui penguasaan

materi yang di berikan oleh guru
berdasarkan metode dan model
pembelajaran yang di terapkan.
Instrumen Penelitian
1. Lembar Observasi

Lembar observasi dapat

digunakan untuk mengamati proses
pembelajaran di dalam kelas. lembar
observasi yang digunakan peneliti
dalam penelitian tindakkan kelas ini
terdiri dari dua jenis yaitu:
a. Lembar observasi peserta didik
b. Lembar observasi pembelajaran
responden Guru
2. Dokumentasi
Dokumentaasi merupakan salah
satu alat yang digunakan untuk
mendukung terlaksananya penelitian.
Dokumentasi yang di maksud dalam
hal ini adalah proses pengambilan
bukti foto maupun video pada saat
terlaksananya proses kegiatan belajar
mengajar dengan menggunakan model
pembelajaran Role playing
3. Tes Hasil Belajar
Menurut  Sudjana  (2004:22)
dalam Nurhayati (2018:2) menyatakan
bahwa hasil belajar adalah kemampuan-
kemampuan yang dimiliki siswa setelah
menerima  pengalaman

Selajnjutnya Warsito (dalam Depdiknas,

belajarnya.

2006:125) dalam Nurhayati (2018:2-3)
mengemukakan bahwa hasil dari
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kegiatan belajar ditandai dengan adanya
perubahan perilaku ke arah positif yang
relatif permanen pada diri orang yang
belajar.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan
Setting Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP
Negeri 3 Satu Atap Lahusa Tahun
Pembelajaran 2022/2023 yang berlokasi di
Desa Harenoro, Kecamatan Lahusa,
Kabupaten = Nias  Selatan. = Waktu
pelaksanaan  dimulai  tanggal 01
September dan berakhir pada tanggal 23
Oktober 2023. Subjek penelitian adalah
siswa kelas VIII IPS semester 1 SMP
Negeri 3 Satu Atap Lahusa
pelajaran 2023 yang berjumlah 23 orang
terdiri dari 11 laki-laki dan 12 perempuan.
Proses Pelaksanaan Penelitian Pada
Siklus I

tahun

a. Perencanaan (Planning)
Perencanaan dilakukan sebelum
melaksanakan  proses  pembelajaran
dengan menerapkan Model Pembelajaran
Role Playing pada mata pembelajaran IPS
di kelas VIII SMP Negeri 3 Satu Atap
Lahusa Tahun Pembelajaran 2022/2023.
Perencanaan yang dilakukan antara lain:
1) Berkolaborasi kepada kepala sekolah
SMP Negeri 3 Satu Atap Lahusa dan
atas persetujuannya penelitian dapat
dilakukan peneliti  juga
berkoloborasi dengan guru mata
pelajaran IPS.

2) Menyiapkan bahan pembelajaran yaitu
materi pengaruh keunggulan lokasi

dan
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terhadap kegiatan ekonomi,

transportasi, komunikasi.

3) Mempersiapkan perangkat
pembelajaran seperti (RPP) selama dua
kali
penerapan model Pembelajaran Role
Playing.

4) Membuat observasi baik
sama guru, pengamat dan juga sama

pertemuan  sesuai  dengan

lembar

siswa.

5) Mempersiapkan bahan
materi pada setiap pertemuan.

6) Merancang pembagian kelompok
menjadi 5 kelompok dari 23 siswa.

7) Menyusun
mengetahui tingkat keberhasilan siswa
pada siklus I

Tindakan (Action)

Sebagaimana pada proses kegiatan
pembelajaran di sekolah maka adapun
langkah-langkah kegiatan pada tindakan
pada siklus I pertemuan pertama dan
disesuaikan dengan Model Pembelajaran
Role Playing antara lain sebagai berikut:

a. Pendahuluan

b. Kegiatan Inti

c. Kegiatan Akhir.

ajar atau

alat evaluasi, untuk

Lembar Observasi Untuk Siswa-Siswi
yang Terlibat Aktif pada Siklus I
Berdasarkan pengamatan yang
dilakukan, diperoleh hasil pengolahan
lembaran observasi untuk siswa yang
terlibat aktif dalam proses pembelajaran
yang dilakukan oleh kedua observer
yakni kepala sekolah sebagai observer I
dan guru mata pelajaran sebagai observer
II, diperoleh persentase tingkat keaktifan
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siswa diklasifikasikan cukup baik. Dalam
pembelajaran Role Playing seperti yang
telah terurai pada Bab II, melalaui model
pembelajaran Role Playing masing-masing
karakteristik menunjukkan minat belajar
siswa dalam kegiatan pembelajaran,
konteks yang
perhatian siswa, sumber dan lingkungan
belajar yang memotivasi siswa untuk
berpartisipasi dalam kegiatan belajar
mengajar serta presentasi dimana mampu
menggunakan berbagai referensi dalam
kegiatan pembelajaran seperti jurnal dan
video terkait dengan materi yang di
pelajari. Untuk minat belajar
diperoleh data yang tergolong sangat baik
tidak ada, baik tidak ada, cukup baik ada
3 (tiga), kurang baik ada 2 (dua) serta
sangat kurang baik tidak ada. Diikuti
dengan

lebih dominan untuk

siswa

perhatian siswa,
partisipasi serta presentasi/pemaparan
hasil kegiatan Dbelajar, dikategorikan
cukup baik. Hal ini diperoleh dari data
yang disampaikan oleh masing-masing
Observer.

Siklus I Pertemuan Pertama

tingkat

Persentase pengamatan =
Jumlah hasil pengamatan <x100%

Jumlah ideal

Minat :2—;’ x100%

=70,7%
Perhatian :g x 100%
= 86%
Partisipasi :g x 100%
=76%
Presentasi :g x 100%
=76%
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Siklus | Pertemuan Kedua

Persentase pengamatan =

Jumlah Skor hasil pengamatan

x100%

Jumlah skor ideal

Minat =2 x100%
=86,9%
Perhatian = ;—;} x 100%
=81,5%
Partisipasi = g x 100%
=76%
Presentasi = % x 100%
=86,9%

Pengolahan Hasil Belajar Siswa Pada
Siklus I

Dari tes hasil belajar siswa yang
dilakukan peneliti di lokasi penelitian
pada siklus I diperoleh
perolehan siswa pada setiap item soal
sebagai berikut.

nilai-nilai

Dari peroleh nilai di atas dengan
jumlah nilai 1,611 maka dihitung rata-rata
sebagai berikut:

_ X
x-2X
N
5 _ 1611
23
X =70,04

Berdasarkan perhitungan rata-rata
hitung di atas, maka untuk siklus I
perolehan rata-rata hitung sebesar 70,04%.
Selanjutnya untuk menghitung presentase
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ketuntasan
berikut:

dapat dihitung sebagai

P-ISSN: 2715-
E-ISSN:
% = 95,6%

Jadi berdasarkan perhitungan di
atas maka presentase ketuntasan siswa

% = jumlah siswa yang tuntas belajar

Jumlah seluruh siswa
18
% = E X 100%

% =78,26%

Jadi berdasarkan perhitungan di
atas maka presentase ketuntasan siswa
pada siklus I sebesar 78,26%.

Pengolahan Tes Hasil Belajar

Tes hasil belajar yang dilakukan
pada siklus II diperoleh nilai-nila sebagai
berikut: Dari peroleh nilai di atas dengan
jumlah nilai 1.869 maka dihitung rata-rata
nilai yang di peroleh dengan rumus
sebagai berikut:

_ YX
X=="""
N
5 1869
23
X =8127

Berdasarkan perhitungan rata-rata
hitung di atas, maka untuk siklus I
perolehan rata-rata hitung sebesar 81,27
termasuk kategori baik. Selanjutnya untuk
menghitung presentase ketuntasan dapat
dihitung sebagai berikut:

% = Jumlah siswa yang tuntas belajar

10094
Jumlah seluruh siswa ® ’

%=%x1oo%
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paddSiklus I sebesar 95,6%. Berdasarkan
hasil perolehan presentase ketuntasan
hasil belajar siswa baik pada siklus I
maupun pada siklus II di atas dapat di
kategorikan dengan sangat baik.

Pembahasan

Sesuai dengan hasil penelitian yang

(2017:51)

mengemukakan beberapa aktivasi guru

dan siswa melalui penarapan model

pembelajaran role playing ialah sebagai

berikut:

1. Aktivitas Guru

Aktivitas guru dalam pelaksanaan

pembelajaran role playing, pada siklus
I rata-rata aktivitas guru sebesar 62,50%
pada kategori kurang cukup,
aktivitas guru pada siklus II sebesar
84,72% pada kategori baik sekali.
Dengan demikian ada peningkatan
aktivitas guru sebesar 22,22% dari
siklus I hingga siklus II. Pengelolaan
kelas yang baik dari pihak guru akan
mempengaruhi dan hasil
belajar siswa. Jadi peran guru sangat
penting dalam pembelajaran, tanpa
peran aktif guru hasil belajar yang
dicapai siswa tidak optimal.

2. Aktivitas Siswa

Rata-rata aktivitas belajar siswa pada

siklus I persentase keaktifan siswa

di temukan oleh Basri

dan

aktivitas

dalam belajar cenderung meningkat.
Pada pertemuan pertama dengan rata-

rata aktivitas siswa yaitu 61,25%
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dengan  kategori  cukup. Pada
pertemuan kedua meningkat dengan
rata-rata aktivitas siswa yaitu 81,25%
dengan kategori cukup.
peningkatan aktivitas siswa dari siklus
I hingga siklus II sebesar 20,00%.

3. Hasil Belajar Siswa

Terjadinya  peningkatan  hasil

belajar siswa dilihat dari nilai evaluasi ini

tidak terlepas dari aktivitas siswa dan

guru yang memotivasi siswa untuk aktif

Ratarata

dalam proses
menggunakan role playing yang berbeda
pada tiap pertemuan. Sesuai dengan
pendapat Miarso (1992:10) bahwa role
playing dapat meningkatkan motivasi
belajar siswa karena role playing dapat
memberikan informasi secara tepat dan
benar, sehingga motivasi dapat timbul
dan berkembang. Dari hasil tindakan
pada siklus I hasil belajar siswa sudah
dikategorikan  baik,  tetapi
menciptakan proses pembelajaran yang
lebih baik lagi maka siklus II dilakukan
perubahan tindakan yaitu masing-masing
siswa menyiapkan semua objek yang akan
diamati, sehingga setiap kelompok dapat
mengamati objek satu persatu dan
mendiskusikannya dalam  kelompok.
Dengan demikian, siswa akan lebih aktif,
karena

pembelajaran  dengan

untuk

semua  siswa  melakukan
pengamatan dan kemungkinan waktu
untuk bermain menjadi sedikit.
Dari penjelasan diatas
diketahui guru telah melakukan upaya
meningkatkan
pengajarannya. Kualitas pengajaran guru

merupakan penentu hasil belajar siswa,

maka

untuk kualitas
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ini sesuai dengan pendapat Sudjana (2009)
faktor dominan yang mempengaruhi hasil
belajar ialah kualitas pengajaran.

a. Pelaksanaan Siklus Ke-1

1) Hasil Pengamatan Pertemuan Ke-1

a) Pada pertemuan ke-1 pelaksanaan
Kegiatan Belajar Mengajar
menggunakan model pembelajaran
Role  playing,  peneliti
kelemahan mulai persiapan
membuka pelajaran hingga pada
penerapan model pembelajaran yang
digunakan.

b) Model Role playing, yang
dipakai dalam kegiatan
pembelajaran, sedikit
kesulitan untuk mengikuti
langkah-langkah  yang
didalamnya.

c) Pada pertemuan pertama dilaksanakan
banyak siswa yang tidak terlibat aktif
dikarenakan bahan kegiatan
pembelajaran yang kurang seperti
buku-buku dan alat referensi lainnya
sehingga minat belajar siswa kurang.

d) Dalam suatu kelompok kerja, siswa
kurang berdiskusi antar teman, dan
tidak mau memberi tanggapan dan
kritikan kepada teman maupun guru
(Peneliti)

b. Hasil Pengamatan Pertemuan Ke-2

1. Pada pertemuan ke-2, pelaksanaan
pembelajaran siswa mulai aktif walau
tidak semuanya.

2. Pengamat
beberapa langkah-langkah yang belum
dilaksanakan

dengan

memiliki
dari

siswa

ada

masih menemukan

peneliti dalam
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pembelajaran dan pelaksanaannya
masih belum dilakukan secara efektif.

3. Dalam kelompok belajar siswa tidak
ada kerjasama yang baik sehingga
materi yang diberikan masih belum
bisa terpecahkan.

a) Monoton.

Untuk menutaskan hasil belajar
siswa, maka peneliti harus melakukan
evaluasi kepada siswa melalui latihan-
latihan maupun melalui
sosal-soal tugas yang diberikan.
c. Pelaksanaan Siklus Ke-II

1. Hasil Pengamatan Pertemuan Ke-1

penyelesaian

a) Untuk  materi pelajaran, siswa
difasilitasi oleh peneliti dengan
membagikan Photocopy.

b) Masih terdapat beberapa orang siswa
yang masih tidak aktif namun jika
dilihat
sebelumnya terjadi penurunan.

c) Hasil belajar siswa juga mengalami
peningkatan dari rata-rata sebelumnya
pada siklus I.

2. Hasil Pengamatan Pertemuan

a) Pelaksanaan pembelajaran
berdasarkan model pembelajaran Role
Playing telah dilaksanakan dengan
baik oleh peneliti.

b) Peneliti mampu meningkatkan minat,
perhatian, dan partisipasi siswa untuk

tingkat pengamatan

belajar  sehingga  siswa  saling
berinteraksi.
c) Kerjasama yang baik antar siswa

ditunjukkan dalam sebuah kelompok
masing-masing sehingga hasil
presentasi yang dilaksanakan sangat
baik.
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1. Peningkatan Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan hal yang
dapat dipandang dari dua sisi yaitu sisi
siswa dan dari sisi guru. Dari sisi siswa,
hasil
perkembangan mental yang lebih baik
bila dibandingkan pada saat sebelum
belajar. Tingkat perkembangan mental
tersebut terwujud pada jenis-jenis ranah
kognitif, afektif, dan psikomotor. Hasil
belajar peranan penting
dalam proses pembelajaran.
penilitian terhadap hasil belajar dapat

belajar ~ merupakan  tingkat

mempunyai
Proses

memberikan informasi kepada guru
tentang kemajuan siswa dalam upaya
mencapai tujuan pembelajaran. Hal

tersebut sejalan dengan pendapat Sudjana
(2014:3) menyatakan bahwa hasil belajar
hakikatnya adalah perubahan tingkah
laku, yang mencangkup bidang kongnitif,
afektif, dan psikomotorik.

2. Keterbatasan Hasil ~Temuan

Penelitian

Pelaksanaan penelitian dilakukan
dengan penuh kehati-hatian dengan
langkah-langkah yang dengan
prosedur penelitian yang telah ditetapkan
sebelumnya. Hal ini dilakukan agar
mendapatkan hasil yang maksimal akan
tetapi untuk mendapatkan hasil penelitian
yang sempurna sangatlah sulit, sebab
dalam pelaksanaan penelitian terdapat
penelitian. Adapun
keterbatasan tersebut antara lain:

sesuai

keterbatasan

a. Keterbatasan dalam penerapan Role
Playing yang kurang
dimana alat peraga yang digunakan
kurang memadai dan pelaksanaannya

maksimal
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seharusnya bisa dilaksanakan tidak
hanya di dalam kelas namun di luar
kelas guna memberikan pengalaman
yang lebih berkesan bagi peserta didik
sehingga proses pembelajaran bisa
lebih menyenangkan.

b. Model pembelajaran Role Playing ini
tidak bisa digunakan pada semua
materi pembelajaran. Bermain peran
hanya bisa dilakukan pada materi
tertentu yang berhubungan dengan
dunia sosial dikarenakan tidak semua
materi bisa dijadikan sebuah skenario.
Model Role Playing ini
banyak waktu sehingga akan sulit
dilakukan pada materi yang memiliki
banyak indikator sehingga
dikhawatirkan indikator tidak tercapai
secara maksimal.

c. Pelaksanaan penelitian dilaksanakan
hanya VIII SMP Negeri 3 Satu Atap
Lahusa Tahun Pembelajaran 2023.

d. Subjek penelitian adalah kelas VIII
yang berjumlah 23 orang.

e. Sumber belajar yang
sekolah tempat penelitian kurang
memadai sehingga hasil penelitian
yang diperoleh belum efektif secara
keseluruhan.

memakan

tersedia di

D. Penutup
Kesimpulan

Berdasarkan paparan data, temuan
penelitian dan pembahasan yang telah
dijelaskan pada bab IV dapat disimpulkan
bahwa:

1. Model pembelajaran Role Playing dapat
meningkatkan hasil belajar siswa dalam
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pembelajaran  IPS materi
Perubahan Ruang dan Interaksi Antar
ruang Akibat Faktor
disebabkan dengan penerapan model
pembelajaran Role Playing siswa lebih
aktif dalam kegiatan pembelajaran dan
dapat
dengan baik.

2. Hasil belajar siswa meningkat pada

dengan

Alam, hal ini

memahami konsep materi

siklus ke I, ternyata persentase
ketuntasan  belajar siswa  belum
memenuhi target yang ditetapkan

sebesar 70, 04%. Maka di lanjutkan
pada siklus ke II 81,27 %, dengan
kategori baik karena hasil tersebut
menunjukan hasil yang baik. Hal ini
dapat di ketahui dari hasil belajar yang
di peroleh pada setiap siklus yang di
lakukan. Dimana karakteristik model
pembelajaran Role Playing dengan
menerapkan metode yang kreatif
dengan  mengajak  siswa
berkolaborasi dalam kegiatan
pembelajaran yang di laksanakan,
dapat meningkatkan minat belajar
siswa.
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